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METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian .  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian  kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif  metode yang 

biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan / observasi dan 

pemanfaatan dokumentasi.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara 

holistik, dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 1  

Ditinjau dari tempat atau lokasi penelitiannya , penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian lapangan ( Fiel Resesrch ) , yaitu penelitian yang 

dilaksanakan secara intensif , terperinci dan mendalam terhadap objek 

tertentu yang membutuhkan suatu analisis konprehensif dan menyeluruh . 2                                                            
1  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya), 
hlm . 5-6. 
2 Suharsimi Arikunto , Prosudur Penelitain Suatu Pendekatan Praktek , ( Jakarta : Renika 
Cipta , 1998 ).  hlm . 11.  



  52  Dalam hal ini penelitian ini difokuskan pada ini Strategi Alumni Nahdlatul 

Wathan Dalam Mengembangkan Pendidikan Madrasah di Kota Batam .  

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif , 

yaitu berupa suatu prosudur penelitian yang menghasilkan data dekkriftif , 

berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamanati oleh orang – 

orang atau subjek itu sendiri . Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dimana manusia adalah sebagai sumber data utama dan hasil 

penelitian berupa kata – kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya . Menurut Robert .K. Yen , menyelidiki Fenomena didalam 

konteks kehidupan nyata , batas – batas antara fenomena dan konteks tak 

tampak dengan jelas dan multi sumber bukti dimamamfaatkan . 3 

Selain itu , hal ini juga sesuai dengan pendapat Denzis dan Lincoln 

yang menyatakan bahwa penelitian Kualitatif adalah penelitian 

menggunakan latar ilmiah , dengan maksud menafsirkan fenomena – 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode 

yang ada . 4  Dalam penelitian ini , peneliti berupaya untuk mengetahui dan 

menelaah tentang Strategi Pemberdayaan Alumni Nahdlatul Wathan dalam 

mengembangkan Pendidikan Madrasah di Kota Batam .  

Dalam Penelitian tentang Strategi Pemberdayaan Alumni Nahdlatul 

Wathan dalam mengembangkan Pendidikan Madrasah di Kota Bata mini ,                                                            
3 Robert .K.Yen, Studi Kasus  , Desain dan Metode , ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada , 
1997 ) hlm . 18  
4  Loxy J, Meoleong , Metodologi Penelitian Kualitatif , ( Bandung : PT , Remajan Rosda 
Karya , 2005 ) , hlm . 5  



  53  peneliti mengacu pada enam ciri –ciri penelitian kualitatif 5 yaitu 

memperdulikan konteks dan situasi , berlatar belakang alamiah , manusia 

sebagai sumber instrument utama , data bersifat diskriftif , rancangan 

penelitian muncul bersamaan dengan pengamatan , dan analisi data secara 

induktif .  

Dari ciri – ciri penelitian tersebut , peneliti berharap masalah yang 

diteliti berkenbang alamiah sesuai dengan kondisi dan stuasi dilapangan . 

Peneliti juga berkeyakinan bahwa dengan pendekatan alamiah , penelitian 

ini akan menghasilkan informasi yang lebih kaya . Selain itu peneliti 

memilih pendekatan Kualitatif sebagai pendekatan dalam penelitian ini , 

karena peneliti berkeinginan memahami dunia makna subyek penelitian , 

yaitu Strategi Pemberdayaan Alumni Nahdlatul Wathan dalam 

Mengembangkan Pendidikan Madrasah di Kota Batam secara mendalam 

karena secara umum penelitian kualitattif bertujuan untuk memahami dunia 

makna yang timbul dalam perilaku masyarakat menurut persepektif 

masayarakat itu sendiri .  

Rancangan penelitian ini dibuat sebagaimana umumnya rancangan 

penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif , yang bersefat 

sederhana dan lebih banyak memperhatikan pembentukan teori  substantive 

dari data empiris yang akan didapati dilapangan  . Alasan lain terkait dengan 

pendekatan kualitatif adalah pertimbangan bahwa :                                                             
5   Ary Donal , An , Invitation to Research in social education , ( Braverly Hills  : Sage 
Publication , 2002 ) , hlm 424 – 425 .  



  54  1) . Sumber data dalam penelitian ini mempunyai latar alami yaitu 

fenomena  dimana Strategi Pemberdayaan Alumni Nahdlatul Wathan 

dalam mengembangkan Pendidikan Madrasah di Kota Batam . 

2) Dalam pengambilan data , peneliti merupakan instrument kunci 

sehingga dengan empati dapat menyusaikan dengan realita yang tidak 

dapat dikerjakan oleh instrument non manusia  , selain itu peneliti 

juga mampu menangkat makna lebih dalam mengahadapi nilai lokal 

yang berbeda .  

3) Peneliti lebih memfokuskan pada proses dan makna dari pada hasil . 

Sehingga pada hakikatnya penelitian ini berusaha memahami strategi 

para Alumni Nahdlatul Wathan dalam mengembangkan Pendidikan 

Madrasah di Kota Batam .  

Untuk itu , desain penelitian ini dikembangkan secara terbuka dari 

berbagai peruhan yang diperlukan sesuai dengan kondisi dilapangan . 

Hal ini penting karena penelitian kualitatatif yang didesain dalam 

kondisi alamiah sehingga dapat ditemukan kebenaran semurni 

mungkin tampa mengalami distorsi yang disebabkan oleh instrument 

dan desain penelitian yang cenderung mengkotak – kotakkan manusia 

dalam kerangka konsepsi yang kaku .  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi pada anggota  Nahdlatul Wathan yang 

memiliki peran sebagai   Pengurusan Daerah Nahdlatul Wathan Kota Batam 



  55  . Anggota yang memiliki atau membina  lembaga Pendidikan , sosial  

Nahdlatul Wathan  di Kota Batam . 

Tabel Lokasi Penelitian  

No Nama Tempat Penelitian Jabatan  Objek 
Penelitian 

1 KH Rumasi 
Idris  

Yayasan Ashabul 
Yamin Nahdlatul 
Wathan  

Ketua   pengurus Daerah  
Nahdlatul WathanKota 
Batam  
 

2 Ustaz 
Saharuddin 

Ketua Yayasan Islamic 
Centre Nahdlatul 
Wathan Kota Batam  

 Wakil Ketua Pengurus 
Wilayah Nahdlatul 
Wathan Kepri  

3 Raja Husain Kepala MTs NW  Guru  

4 Abu Bakar Kepala MA Tanjung 
Riau 

Guru 

5. Ustaz Rosidi   Ketua Yayasan Insanul 
Madani Nahdlatul 
Wathan Kota Batam  

 Wakil Ketua Pengurus 
Wilayah Nahdlatul 
Wathan Kota Batam  

6. Ustaz 
Kaharudin  

MI Pulau Kasu  Ketua Yayasan Darul 
Ikhwan NW Pulau Kasu 
Kota Batam  

7. Ustaz Rusdan 
Umar  

Katua Yayasan Al 
Pancory Nahdlatul 
Wathan ,Kecamatan 
Sei Beduk , Kota 
Batam  

Wakil Ketua Pengurus 
Daerah Nahdlatul 
Wathan Kota Batam  

8.  Abdul Kadir SMP  Ash Maimanah Kepala SMP  

 

 

 

 



  56  2. Waktu Penelitian  

Penelitain ini dilaksanakan beralangsun  dari Bulan Oktober 2017   

sampai bulan  Februari   2018 . 

B. Subyek Penelitian .  

Subyek Penelitian adalah tempat dimana penelitian berlangsung yang 

dimaksuk subyek penelitian dalam penelitian Kualitatif adalah Situasi sosial 

( Social situation ) yang terdiri atas tiga elemen yaitu : tempat ( plece ) , 

aktivitas  ( activity ) dan pelaku ( actor ) yang berintraksi secara sinergis , 

situasi sosial tersebut dapat terjadi dimana saja tampa dibatasi dengan 

tempat – tempat tertentu dengan catatan peneliti  dapat mengamati . 6 

Untuk menentukan Subyek penelitian , maka peneliti menggunakan 

Purposeve sampling dan snowball sampling . Yang dimaksud dengan 

purpose sampling dalam penelitian ini adalah teknik penentuan subyek 

penelitian dengan pertimbangan dan tujuan tertentu yaitu yang disesuaikan 

dengan asumsi dasar dari penelitian  . Sedangkan yang dimaksud dengan 

snowball sampling dalam penelitian ini adalah berangkat dari yang kecil 

kemudian membesar ibarat bola salju yang menggelinding yang lama – 

lama membesar .  

Metode Penentuan subjek yaitu cara yang digunakan dalam suatu 

penelitian untuk menentukan subyek, dari mana suatu data diperoleh. Dalam 

menentukan subjek penelitian, maka dilakukan secara proporsional  

                                                            
6 Sugiono , Metode Penelitian Pendidikan , Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif dan  R & D , 
( Bandung : Alfabeta , 2008 ) , hlm . 297 – 298 .   



  57  dengan mempertimbangkan waktu dan biaya , maka peneliti 

mengambil sampel berjumlah 18 orang yang dipandang mengetahui hal-

hal yang berhubungan dengan data penelitian , dengan rincian sebagai 

berikut :  

a. 1. orang yang mewakili Pengurus Wilayah Nahdlatul Wathan 

Kepri  . 

b.  3 orang dari pengurus Daerah Nahdlatul Wathan Kota Batam .   

c. 7  orang  Anggota Nahdlatul Wathan yang memiliki  peran  

sebagai pendiri Yayasan dibawah organisasi Nahdlatul Wathan 

Kota Batam .  

d. 7 orang  Kepala  Madrasah  dibawah pembinaan anggota 

Nahdlatul Wathan Kota Batam .  

C. Jenis dan Sumber Data .  

1. Jenis Data  

Data merupakan sesuatu yang harusdiketahui dan dicari . Data 

menurut jenis nya dibagi menjadi 2 ( dua ) :  

a. Data Kualitatif yaitu data yang tidak bisa diukur secara langsung 

atau data yang tidak berbentuk angka . 7 Data inilah yang menjadi 

data utama ( Primer ) dalam penelitian ini . Data ini meliputi : Data 

tentang Strategi Alumni Nahdlatul Wathan dalam mengembangkan 

Pendidikan Madarah di Kota Batam .                                                             
7 Sutrisno Hadi , Statistik II , ( Yogyakarta : YPFP . UGM , 1987 ) , hlm . 132 .  



  58  b. Data Kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka atau 

bilangan . 8 Dalam penelitian ini data statestik ( angka hanya 

menjadi pelengkap saja .  

2. Sumber Data  

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

obyek penelitian yang dijadikan sasaran penelitian . Adapun sumber 

data dalam penelitian ini adalah terdiri dari sumber data perimer dan 

sumber data sekunder .  

a. Data Primer  

Yang dimaksud dengan data primer dalam peneitian ini 

yaitu data – data yabg diperoleh dari Pengurus Daerah Nahdlatul 

Wathan , ketua – ketua yayasan Nahdlatul Wathan ,guru – guru 

madrasah Nahdlatul Wathan , Anggota  atau abituren Nahdlatul 

Wathan , masayarakat terdekat dengan lingkungan Madrasah 

sebagai informan yang telah ditentukan oleh peneliti serta hasil 

pengamatan peneliti langsung melalui penelitian . 9 . Kemudian 

hal – hal yang terkait dengan Anggota  dan Madrasah – madsarah 

Nahdlatul Wathan , serta sumber lapangan yang diperoleh  dengan 

cara mengadakan obeservasi pada obyek atau tempat penelitian .   

 

 

                                                            
8  Amirman Yousda Ine I . dan Zainal Arifin , Penelitian dan Statistik Pendidikan , ( Jakarta 
: Bumi Aksara , 1993 ) , hlm . 129 .  

9 Ibid , . hlm . 102.  



  59  Tabel sumber informant   

No Nama Alamat Umur Jabatan Pekerjaan  

1 Drs . H.M  
Sahir,M.Si 

Baloi , Kelurah 
Baloi , 
Kecamatan 
Lubuk Baja 
Kota Batam 

64 th Ketua PW 
NW Kepri 

PNS 
Pemko 
Batam  
 

2 Saepudin , 
M.Ag 

Perum Ar Raja  
Kota Tanjung 
Pinang  ,  

40 Sekretaris 
PW NW 
Kepri  

Dosen  

3 KH Rumasi 
Idris 

Tanjng Riau , 
Kelurahan 
Tanjung Riau , 
Kecamatan 
Sekupang Kota 
Batam  

65 th Ketua 
Pengurus 
Dearah 
Nahdlatul 
Wathan 
Kota Batam  

Guru  

4. Saharuddin 
,S.So.I 

Kampung Bukit 
, Kel Tanjung 
Riau ,  

54 th Wakil 
Ketua PW  
NW Kepri  

Guru  

5. Rosidi ,S.Pd Sei Lekok , Kel 
Se Lekok , Kec 
Sagulung , 
Batam  

53 th Wakil 
Ketua PW 
NW Kepri  

 Guru  

6 Kaharudin 
,SPd.I 

 Pulau Kasu , 
kelurahan Kasu 
, kec . Belakang 
Padang  . Kota 
Batam  

54 th  Anggota 
Pendidikan 
Dakwah PD 
NW Kota 
Batam  

Guru  

7. Dr. H. Suruji 
Saepul Haq , 
MA  

Villa Varadis , 
Kecamatan 
Batu Aji , Kota 
Batam  

54 th  Ketua 
Pemuda 
NW Kepri  

 Dosen  

8. Abu Bakar, 
S.Pd.I 

Kampung Baru 
, kel Tj Riau , 
Kec Sekupang  
Batam  

35 th Kepala MA 
Nahdlatul 
Wathan  

Guru  

9 Muh Sholeh Tiban II 39 Anggota PD 
Nw 

Guru 



  60  10 Sazali Tj Riau 35 Anggoat PD 
NW 

Guru 

11 Fauzi Kam Bukit 40 Waka 
Kesiswaan 
MA NW  

Guru 

12 Ridwan Batu Aji 39 Anggota PD 
NW 

Wiraswasta 

13 Munirudin Batu Aji 42 Bendahara 
PD NW 

Guru 

14 Suhirman Batu Aji 42 Anggota PD 
NW 

Guru 

15 Rijalul Hadi Tiban  41 Bendahara 
2 PD NW 

Guru  

 

b. Data sekunder  

Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder yaitu data 

– data yang melengkapi data – data primer . Sumber data sekunder 

ini meliputi sumber – sumber kepustakaan diantaranya , buku – 

buku , media  cetak  atau Koran , majalah , dekumen , serta serta 

catatan – catatan tentang apa saja yang berhubungan dengan 

masalah Anggota  dan Perkembangan Madrasah Nahdlatul 

Wathan Kota Batam .  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau metode untuk 

mendapatkan data yang diinginkan oleh peneliti dengan menggunakan 

berbagai macam cara . 10  Dalam Penelitian ini , peneliti menggunakan 

tiga metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif pada umumnya sering disebut “ there data gathering techniques   

yaitu observasi , wawancara mendalam , dan dekumentasi  .                                                             
10  Sumarni Arikunto , Prosudur Penelitian , hlm . 197 .  



  61  Ketiga teknik pengumpulan data tersebut digunakan secara saling 

melengkapi antara data yang satu dengan data yang lainnya , dan 

selanjutnya disajikan dalam bentuk bahasa yang tidak formal , , dalam 

susunan kalimat sehari – hari dan pilihan kata atau konsep asli dari 

respnden , cukup rinci serta ada interprestasi dan evaluasi dari peneliti 

berikut  teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut :  

1. Observasi  

Metode observasi merupakan suatu penyelidikan yang 

dijalankan secara sistematis dan sengaja digunakan untuk 

menggunakan alat indra terhadap kejadian – kejadian yang 

berlangsung ditangkap pada suatu kejadian terjadi . 11  

Dalam penelitian ini , penelitian terlibat langsung dalam 

kegiatan , proses kegiatan sambil melakukan pengamatan yang 

didemikian itu disebut observasi berperan serta .12 Hal itu dilakukan 

untuk mendapatkan data yang valid tentang Strategi Pemberdayan 

Anggota  Nahdlatul Wathan dalam mengembangkan pendidikan 

Madrasah di Kota Batam .  

Selain itu , dalam obeservasi ini penulis melihat obyek 

penelitian secara langsung dengan mangamati kegiatan – kegiatan 

Anggota  Nahdlatul Wathan terkait dengan pengembangan Madrasah 

di Kota Batam , mengambarkan dan memberikan catatan – catatan                                                            
11 Bimo Walgito , Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah , ( Yogyakarta : Andi Offset , 

1983 ) , hlm . 83 .  
12  Sugiono , Metode Penelitian , hlm . 204 .  



  62  terhadap obyek penelitian . Melalui pengamatan ini peneliti mampu 

memberikan beberapa konsep yang telah ada  sesuai dengan kondisi 

Anggota  dan Mandarasah Nahdlatul Wathan .  

Metode observasi dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam 

, yaitu observasi berpartisipasi , observasi terang -  terangan dan 

samar , dan observasi yang tidak terstruktur . Dalam penelitian ini 

peneliti memilih observasi terang terangan  dan samar , yaitu peneliti 

akan meneliti Masing – masing ketua yayasan yang membina 

lembaga pendidikan Madrasah Nahdlatul Wathan , Para Anggota  

yang membina lembaga – lembaga sosial seperti lembaga 

kesejahteraan sosial anak , kepala Madrasah Nahdlatul Wathan Se 

Kota Batam .Dengan obeservasi terang – terangan dan samar , 

peneliti yakin bahwa data yang akan diperoleh data secara 

konprehensif , seperti aktifitas para ketua Yayasan Nahdlatul Wathan 

, Kepala dan Guru Madrasah Nahdlatul Wathan , dan para Anggota  

Nahdlatul Wathan yang membina lembaga – lembaga pendidikan 

non Formal seperti Panti Asuhan Nahdlatul Wathan , taman 

pendidikan Al Qur’an  dan majlis ta’lim lainnya . Dalam obesrvasi 

ini peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana para ketua 

Yayasan Nahdlatul Wathan dalam memimpin rapat dengan para guru 

dan karyawan , kepala Madrasah dengan para Guru – guru , 

disamping itu peneliti dapat melihat bagaimana kondisi , lingkungan 



  63  belajar , dan lingkungan masyarakat setempat yang berdekatan 

dengan lembaga atau Yayasan –yayasan Nahdlatul Wathan .   

2. Wawancara ( interview )  

Adalah percakapan dengan maksud tertentu . 13 Percakapan 

itu dilakukan oleh kedua belah pihak , yaitu pewawancara  ( 

interviewer ) yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai 

yang memberikan jawaban atau pertanyaan itu .  

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan – keterangan 

lisan melalui bercakap – cakap dan berhadapan muka dengan orang 

yang memberikan keterangan pada sipeneliti . Wawancara ini dapat 

dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi .  

Dalam penelitian ini , peneliti menggunakan wawancara 

tersetruktur dengan mempersiapkan instrument wawancara terkait 

dengan Strategi Pemberdayaan Anggota  Nahdlatul Wathan dalam 

Mengembangkan Pendidikan Madrasah di Kota Batam .  

Pewawancara ( peneliti ) untuk memperoleh informasi dari 

yang diwawancarai adalah :para pengurus atau pejabat organisasi 

Nahdlatul Wathan Kota Batam , seperti Pengurus Daerah Nahdlatul 

Wathan  Kota Batam,  Ketua Yayasan atau pendiri lembaga – 

lembaga Pendidikan Madrasah Nahdlatul Wathan Kota Batam , 

para pengasuh lembaga – lembaga kesejahteraan sosial anak (                                                             
13 Loxy Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif , ( Bandung : Remaja 

Rosdakarya , 2002 ) , hlm . 135 .  



  64  LKSA ) atau Panti Asuhan Nahdlatul Wathan  Kota Batam , para 

Anggota  Nahdlatul Wathan yang berdomisili di Kota Batam 

berperan aktif dalam pembinaan masyarakat Kota Batam , Tokoh 

masyarakat setempat seperti RW atau RT , tempat berdomisili 

Yayasan Organisasi Nahdlatul Wathan Kota Batam .  

Dalam penelitian ini ,peneliti memilih wawancara yang 

mendalam , yang merupakan penggabungan dari jenis wawancara 

kedua dan ketiga . Hal ini dipilih karena peneliti berharap dapat 

memperoleh data yang lebih dalam tentang Srategi Pemberdayaan 

Anggota  Nahdlatul Wathan dalam Mengembangkan pendidikan 

Madrasah di Kota Batam . Peneliti akan berusaha  mencari persepsi 

, pendapat , motivasi , pengetahuan , dan pengalaman Para Alumni 

Nahdlatul Wathan dalam mengembangkan Pendidikan Madrasah di 

Kota Batam dan hal – hal khas lain yang bersifat alamiah yang 

berhubugan dengan penelitian ini  . hal ini juga yang membedakan 

penggunaan metode wawancara dalam penelitian kualitatif dan 

kuantitatif . 

Selanjutnya Bungin menyatakan bahwa kekhasan dari 

wawancara yang mendalam adalah keterlibatan peneliti dalam 

kehidupan informan . Dengan wawancara akan memperoleh hal – 

hal antara lain : proses pembinaan dan pengarahan Ketua Pengusu 

Daerah Nahdlatul Wathan kepada Para Anggota  Nahdlatul  wathan 



  65  Kota Batam dalam mengatur strategi pengembangan kelembagaan 

pendidikan Madrasah khusus nya di Kota Batam .  

Langkah – langkah wawancara wawancara yang akan 

digunakan oleh peneliti adalah :  

a. Menetapkan Ketua Pengusus Daerah Nahdlatul Wathan dan 

Seluruh Ketua Yayasan atau Anggota  Nahdlatul Wathan yang 

membina lemabaga – lembaga  pendidikan Formal maupun non 

formal ( Madrasah ) di Kota Batam .  

b.  Mengadakan persiapan wawancara dengan menetapkan waktu 

dan tempat yang memadai  

c. Menyiapkan pokok – pokok masalah yang akan menjadi bahan 

pembicaraan  

d. Melaksanakan wawancara dengan mengawali dan membuka 

wawancara sebagai orang yang netral dan tidak masuk dalam 

suatu konflik pendapat  

e. Menulis hasil wawancara ke dalam catatan lapangan dalam 

rangka pengecekan dan keabsahan data  

3. Dekomentasi  

Metode ini merupakan metode yang pelaksanaannya 

dengan jalan mengumpulkan data yang diambil dari catatan – 

catatan yang erat hubungannya dengan obyek yang diteliti . 

Menurut Suharsimi Arikanto , metode dekumentasi adalah mencari 

data mengenai hal – hal verbal yang berupa catatan , transkrip , 



  66  buku , surat kabar , majalah , prasasti , notulen rapat , leger , 

agenda , dan lain – lain . 14 

Metodologi ini digunakan untuk memperoleh data – data 

yang tidak bisa diungkap oleh metode yang lain . Dalam 

pelaksanaannya penulis melihat arsip – arsip dan catatan –catatan  

yang diperlukan , diantara nya tentang : sejarah singkat keberadaan 

Organisasi Nahdlatul Wathan di Kota Batam , Struktur Pengurus  

Organisasi Nahdlatul Wathan Kota Batam , Lembaga atau  

Madrasah madrasah Nahdlatul Wathan Kota Batam  , Guru – guru 

Madrasah Nahdlatul Wathan , Jumlah siswa /i Madrasah – 

Madrasah Nahdlatul Wathan .  

Melalui penelitian tahap dekumen – dekumen yang dimiliki 

oleh lembaga – lembaga pendidikan Madrasah Nahdlatul Wathan 

Kota Batam , seperti Profil Madrasah , surat -  surat dekumen 

pendidrian , Struktur Organisani Madarasah Nahdlatul Wathan 

Kota Batam , program kerja Kepala Madrasah Nahdlatul Wathan 

Kota Batam , data pengembangan Madrasah Nahdlatul Wathan 

Kota Batam , data sarana dan prasarana Madrasah , data 

ketenagaan Madrasah Nahdlatul Wathan Kota Batam , Visi – misi 

Kelembagaan Madrasah Nahdlatul Wathan Kota Batam .  

 

                                                            
14 Loxy Moleong , Metodologi , hlm . 135 .  



  67  E. Teknik Analisa Data  

Teknik ini merupakan penelitian kualitattif , maka data yang 

didapati dan dihimpun dari lapangan adalah data yang disajikan dalam 

bentuk kata , bukan dalam bentuk angka . Dengan demikian analisis data 

yang digunakan oleh peneliti mengacu pada tiga langkah sebagaimana 

dikemukanan model penyajian dan analisis data dari Miles dan Hubermen 

yaitu :15  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti biasanya menjadi unsur utama 

sebagai alat penelitian. Karena itu, teknik pengumpulan data dalam 

penelitian, peneliti umumnya lebih aktif mendatangi subyek 

penelitian. Siapa yang menjadi objek penelitian dan dalam suasana apa 

pengumpulan data itu dilakukan, harus juga menjadi pemikiran peneliti. 

Namun demikian, sebagai alat bantu dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tiga teknik lain, yaitu: 1. Wawancara; 2. Observasi, dan; 3. 

Studi dokumentasi. 

1. Reduksi Data . 

  Reduksi data yaitu berkenaan dengan proses penyelesaian 

pemfukusan , penyederhanaan , abtraksi ,  dan perubahan data kasar 

yang terdapat dalam bentuk tuisan hasil dari catatan lapangan . 

Reduksi data terjadi dan dilakukan secara terus menerus dalam 

pelaksanaan penelitian yang mengarah pada rancangan penelitian .                                                             
15 Mohammad Nasir , Metode Penelitian , hlm . 23.  



  68    Reduksi data dilakukan ketika awal penelitian , terutama 

ketika mengadakan dialog dan wawancara dengan Pengurus – 

Pengurus Nahdlatul Wathan , Ketua Yayasan , guru – guru , serta 

beberapa tokoh masyarakat lainnya .  

2. Display Data  

  Langkah kedua kegiatan analisis data adalah Display data 

yaitu , pengumpulan data yang terorganisir dan informasi yang patut 

ditarik kesimpulan  , dan penentuan langkah berikutnya . Pencarian 

display data dapat membantu dalam memahami apa yang terjadi dan 

untuk apa dikerjakan serta menganalisis nya .  

  Display data banyak tipenya seperti matrik , grafik , 

jaringan , peta , semua itu dibentuk untuk mengumpulkan dan 

mengorganisir dengan segera diperoleh , tersusun , rapi , sehingga 

menganalisis dapat melihat apa yang terjadi , lalu menarik kesimpulan  

  Display dalam penelitian ini adalah usaha dalam 

mengumpulkan data yang beruapa dekumen yang terkait dengan 

Strategi Pemberdayaan Anggota  Nahdlatul Wathan dalam 

mengembangkan Pendidikan Madrasah di Kota Batam . Begi juga 

hasil dialog dan wawancara dengan orang – orang yang terkait dengan 

penelitian ini .  

3. Penarikan Kesimpulan atau Virifikasi  



  69  Langkah ketiga aktivitas analisis data adalah penarikan kesimpulan , 

atau ringkasan sementara , atau verifikasi ( pembuktian data ) . 16 

F. Pengecekan  Keabsahan data. 

Dalam penelitian metode analisis data yang di gunakan yaitu  

triangulasi (keabsahan) triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang  

memanfaatkan sesuatu yang lain dari data  itu, untuk keperluan 

pengecekan atau perbandingan terhadap data itu. Triangulasi dengan 

sumber dan metode membandingkan dan  mengecek derajat kepercayan 

suatu informasi yang di peroleh melalui waktu dan alat yang  berbeda.  

Dalam metode kualitatif hal ini  dicapai  dengan jalan : 

a.  Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara . 

b.  Membandingkan  apa yang dikatakan masyarakat dengan apa yang  

      dikatakan Strategi Pemberdayaan Anggota  Nahdlatul Wathan .  

a. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang  

terkait .  

b. Membandingkan apa yang di katakan key informan dan informan. 

G. Tahap-tahap penelitian . 

Dalam penelitian ini ada beberapa  tahap yang di lakukan oleh  

peneliti antara lain: 

a. Kegiatan  administrasi yang meliputi pengajuan ijin operasional untuk  

     melakukan penelitian kepada Lembaga – lembaga Pendidikan  

     Madrasah Nahdlatul                                                             
16 Noeng Muhajir , Metodologi Penelitian  Kualitattif , ( Yogyakarta : Reka Sanisin , 1996 ) 

, hlm . 31 .  



  70                     Wathan , Pengurus Daerah Nahdlatul Wathan  Kota Batam .  

b.  Memilih beberapa Anggota Nahdlatul Wathan  untuk di jadikan   

                 informan  

c.  Melakukan observasi lapangan dan intrerview kepada informan  

     sehingga langsung mendapatkan data. 

d.   Meminjam, dokumen-dokumen yang di butuhkan untuk kelengkapan  

      data penelitian. 

c. Menyusun Data dan Penyajian Data dengan Susunan  dan Urutan 

yang  memungkinkan untuk memudahkan pemaknaan.  

d. Mereduksi  data  dengan cara membuat data-data yang lemah atau  

menyimpang dan membuang data yang tidak  perlu, kemudian   

mengorganisasikan data sehingga dapat mengarah pada simpulan  

akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   


